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ABSTRAK 
Pendahuluan: Salah satu cara untuk mengatasi resistensi adalah mengkombinasikan antibiotik dengan herbal yang 
bersifat antimikroba. Allium sativum L. terbukti memiliki efek antibakteri untuk Gram positif dan Gram negatif dengan 
kandungan organosulfur dan senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bentuk interaksi dari 
kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-Heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap E. coli.  
Metode: Melihat bentuk interaksi dari kombinasi antibiotik dengan herbal terhadap bakteri menggunakan uji Zone of 
Inhibition (ZOI). ZOI yang sudah terbentuk diukur menggunakan jangka sorong menurut metode Kirby-baurier of 
Susceptibility Testing dalam satuan mm dan dibandingkan dengan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test 
(AZDAST). 
Hasil: Gentamisin dosis tunggal memiliki ZOI sebesar 21,70 ± 0,67 mm – 23,88 ± 5,47 mm. Gentamisin dosis ganda 
memiliki ZOI sebesar 24,40 ± 0,85 mm - 25,53 ± 2,02 mm. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-Heksana memiliki 
ZOI sebesar 22,53 ± 2,82 mm. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat memiliki ZOI sebesar 26,18 ± 0,79 mm. 
Kombinasi Gentamisin dengan fraksi air memiliki ZOI sebesar 20,42 ± 1,73 mm. 
Kesimpulan: Kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat memiliki bentuk interaksi aditif.  
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF GENTAMICIN COMBINATION WITH N-HEXANE, 
ETHIL ACETATE, WATER FRACTION FROM ETHANOL EXTRACT OF GARLIC 
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ABSTRACT 
Introduction: One of alternative treatments to overcome resistance is by combining antibiotics with herbs that are 
antimicrobial. Allium sativum L. was shown to have antibacterial effects for Gram positive and Gram negative with 
organosulfur content and secondary metabolite compounds. The study aim to observe the interaction of gentamicin 
combined with fractions of n-Hexane, ethyl acetate and water from ethanol extract Allium sativum L. against E. coli. 
Methods: To find out the effects and types of interactions that is formed from the combination of antibiotics with herbs 
against bacteria using the Zone of Inhibition (ZOI) test. The diameter of ZOI can be measured using a vernier caliper with 
mm units using Kirby-baurier of Susceptibility Testing method and see the type of interaction using the Ameri-Ziaei 
Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. 
Results: Gentamicin with single dose had ZOI 21,70 ± 0,67 mm – 23,88 ± 5,47 mm. Gentamicin with double dose had 
ZOI 24,40 ± 0,85 mm - 25,53 ± 2,02 mm. The combination of gentamicin with n-Hexane fraction had ZOI 22.53 ± 2.82 
mm. The combination of gentamicin with ethyl acetate fraction had ZOI 26.18 ± 0.79 mm. The combination of gentamicin 
with water fraction had ZOI 20.42 ± 1.73 mm. 
Conclusion: The combination of Gentamicin with ethyl acetate fraction has a form of additive interaction.  
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Escherichia coli dapat bersifat pathogen yang 
menyebabkan terjadinya penyakit infeksi seperti diare 
(4%), ISK (Infeksi Saluran Kemih) (50% wanita pernah 
mengalami ISK), pneumonia, bakteremia, peritonitis 
dan penyakit saluran usus lainnya. Selain itu, E. coli 
juga dapat menyebabkan infeksi nosokomial (12-
50%)1,2,3. Terapi pilihan infeksi E. coli diantaranya 
siprofloksasin, aminoglikosida dan trimethoprim-
sulfametoksazol4. 
Gentamisin merupakan antibiotik golongan 
aminoglikosida yang memiliki efek bakterisidal 
terhadap E. coli. Saat ini E. coli sudah mengalami 
resistensi terhadap Gentamisin mulai dari 2,15% 
hingga 44,44%5,6. Mekanisme resistensi yang paling 
sering terjadi adalah dengan cara inaktivasi obat4. 
Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 
(2011) resistensi antibiotik merupakan salah satu 
perhatian dalam pengobatan saat ini. Salah satu 
penyebab resistensi antibiotik adalah banyaknya 
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Penelitian di 
beberapa Rumah Sakit ditemukan 32% penggunaan 
antibiotik di rumah sakit tidak sesuai indikasi7. Resisten 
ini jika berlangsung terus-menerus dapat menimbulkan 
bahaya yaitu terjadinya multidrug resistant dimana 
akan semakin sulit dalam pengobatan penyakit infeksi8. 
Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi resistensi 
adalah dengan mengkombinasikan antibiotik dengan 
tanaman herbal yang bersifat antimikroba.  
Allium sativum L. (Bawang putih) terbukti 
memiliki efek antibakteri untuk Gram positif dan Gram 
negatif  dengan kandungan organosulfur dan senyawa 
metabolit sekunder lainnya9,10,11,12. Penelitian oleh 
Karuppiah (2012) didapatkan hasil ekstrak etanol 
Allium sativum L. dapat menghambat pertumbuhan E. 
coli yang resisten terhadap beberapa obat dengan 
diameter yang terbentuk 18,50 mm (sensitif jika > 18 
mm)13,14. Maserasi bawang putih segar dengan pelarut 
etanol 70% terdeteksi dapat menarik sejumlah 
komponen zat aktif yang bersifat antibakteri12. Untuk 
memisahkan zat aktif dari ekstrak yang dihasilkan 
berdasarkan kepolarannya dapat menggunakan metode 
fraksinasi dengan menggunakan beberapa pelarut. 
Pelarut n-Heksana akan mengambil zat aktif yang 
bersifat non polar, pelarut etil asetat yang bersifat semi 
polar dan pelarut air yang bersifat polar15,16.  
Belum ada data tentang aktivitas antibakteri 
pada kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-heksana, 
etil asetat dan air dari ekstrak etanol Allium sativum L. 
terhadap E. coli sehingga peneliti ingin mengetahui 
aktivitas antibakteri tersebut dan bentuk interaksinya 
apakah sinergis, potensiasi, aditif, not distinguishable 




Desain, Waktu dan Tempat Peneitian 
Penelitian eksperimental laboratorium 
menggunakan desain penelitian in vitro untuk 
mengetahui bentuk interaksi kombinasi Gentamisin 
dengan fraksi n-heksana, etil asetat, air dari ekstrak 
etanol Allium sativum L. terhadap Escherichia coli 
dengan melihat zona hambat (Zone of Inhibition, ZOI). 
E. coli didapatkan dari Lab Mikrobiologi UB yang 
didapatkan dari sampel pasien. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Juni-Oktober 2021 di Laboratorium Pusat 
Riset Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Malang (FK UNISMA). 
 
Ekstrak Etanol Allium sativum L. dengan Metode 
Maserasi 
Allium sativum L. diiris dan dikeringkan dalam 
oven selama 30-36 jam pada suhu 40°C-50°C. 
Selanjutnya, digiling dan disaring sehingga didapatkan 
bubuk. 100 gram bubuk ditimbang kemudian 
dimaserasi dengan 1000 ml pelarut etanol 70% 
menggunakan shaker selama 24 jam suhu kamar. 
Kemudian diuapkan menggunakan vacuum rotary 
evaporator dengan suhu 50°C hingga didapatkan 
ekstrak kental dan disimpan pada suhu 4°C17,18,19. 
 
Fraksinasi Ekstrak Etanol Allium sativum L. 
Ekstrak etanol Allium sativum L. ditimbang 
sebanyak 20 ml, ekstrak dilarutkan dalam 500 ml air20. 
Larutan ekstrak dimasukkan ke dalam corong pisah dan 
diambahkan 500 mL n-Heksana lalu dikocok hingga 
homogen ± 30 menit. Kemudian didiamkan selama 30-
60 menit hingga terdapat 2 lapisan. Lapisan atas 
merupakan (fraksi pelarut ─ fase n-heksana) dan 
lapisan bawah (fase residu). Fase n-heksana dipisahkan 
dengan membuka klep corong pisah, ditempatkan ke 
dalam beaker glass. Fase n-heksana di uapkan dengan 
vacuum rotary evaporator sampai diperoleh fraksi 
kental. Kemudian, lapisan bawah yang tersisa 
ditambahkan 500 mL larutan etil asetat dimasukkan ke 
dalam corong pisah kemudian dikocok beberapa kali 
hingga homogen ± 30 menit. Larutan didiamkan selama 
30-60 menit hingga terdapat 2 lapisan. Lapisan atas 
(fraksi pelarut ─ fase etil asetat) dan lapisan bawah 
adalah fase air21,22. Fase etil asetat dan air dipisahkan 
dengan membuka klep corong pisah, dan ditempatkan 
ke beaker glass. Masing-masing fraksi diuapkan 
dengan vacuum rotary evaporator sampai diperoleh 
fraksi kental23.  
Fraksi n-Heksana, etil asetat dan air dilakukan 
pengenceran untuk memperoleh konsentrasi 50% (b/b) 
dengan komposisi 50g dalam 25g tween 80 dan 25g 
aquades. Kertas cakram dimasukkan ke dalam masing-
masing fraksi ini dengan cara direndam selama kurang 
lebih 15 menit. 
 
Pembuatan Media Mueller Hinton 
Sebelum melakukan metode ini area kerja di 
sterilisasi. Himedia Mueller Hinton ditimbang 
sebanyak 38 gram kemudian dicampur dalam 1 liter 
aquades dimasukkan ke dalam bottle schoot. 
Komponen disterilkan dengan autoklaf pada suhu 






Persiapan inokulasi dengan bakteri 
dicampurkan dalam 2 ml normal saline dengan 
menggunakan ose. Kemudian kekeruhan suspensi 
tersebut disesuaikan dengan standard 0,5 Mc Farland 
inokulum. Jika kurang keruh bisa ditambah untuk 
konsentrasi bakteri, jika terlalu keruh bisa ditambah 
dengan normal salin24. 
Menurut Hudzicki (2016) proses inokulasi pada 
MH plate dimulai dari kapas lidi steril dimasukkan 
kedalam tabung yang berisi suspensi bakteri. Kapas lidi 
ditempelkan dan diputarkan ke dinding tabung (diatas 
permukaan cairan) dengan ditekan secara kuat agar 
tidak kelebihan cairan. Permukaan agar MH yang 
kering diinokulasi dengan kapas lidi digoreskan 
sebanyak tiga kali ke seluruh permukaan agar dengan 
gerakan zigzag (Streaking). Cawan diputarkan sekitar 
60 derajat setiap kali agar distribusinya merata. 
Pinggiran cawan digoreskan melingkar menggunakan 
kapas lidi untuk menghilangkan cairan berlebih. Kapas 
lidi dibuang ke dalam wadah yang sesuai. Cawan 
didiamkan dengan tutup terbuka pada suhu kamar 
sekitar 3-5 menit dan tidak boleh lebih dari 15 menit 
agar permukaan cawan dapat mengering. Cawan petri 
akan diinkubasi dengan suhu 35⸰C. Hasil dapat dilihat 
setelah 18-24 jam24. 
 
Uji Zone of Inhibition (ZOI)  
Menurut Hudzicki (2016) cawan petri steril 
disiapkan dengan diameter 9 cm, kemudian cakram 
kertas Gentamisin 10 mcg (A) dilekatkan dengan 
lem/perekat menggunakan sedikit agar Mueller-Hinton 
pada dasar cawan petri yang sudah ditandai. Cakram 
kertas yang berisi masing-masing fraksi dari ekstrak 
etanol dengan konsentrasi 50% (B) diolesi dengan lem 
(agar Mueller-Hinton), kemudian ditempelkan diatas 
cakram kertas Gentamisin (A) (ditumpuk). Selanjutnya 
cawan petri diisi dengan 40 mL media agar Mueller-
Hinton hangat yang telah diautoklaf dengan kedalaman 
agar harus 3,5 mm. Kemudian di tunggu hingga keras 
dan siap untuk diinokulasi24. 
Adanya zona bening disekitar ekstrak etanol 
bawang putih dengan kombinasi antibiotik 
menunjukkan adanya potensi sebagai antimikroba. ZOI 
yang sudah terbentuk diukur menggunakan jangka 
sorong menurut metode Kirby-baurier of Susceptibility 
Testing dalam satuan mm.  
 
Metode Penentuan Interaksi 
 Interprestasi hasil uji ZOI kombinasi ekstrak 
etanol bawang putih dan antibiotik diukur berdasarkan 
metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test 
(AZDAST) dengan metode cakram untuk menilai 
kombinasi keduanya dengan dosis yang sudah 
ditentukan. Apabila AB adalah antibiotik dan H adalah 
herbal, maka kombinasi dikatakan sinergis apabila 
AB+H > AB dan H dan </> AB+AB dan/atau H+H, 
potensiasi jika salah satu AB atau H = 0 dan AB+H > 
AB dan H dan </> AB+AB dan/atau H+H, aditif jika 
AB+H=AB+AB dan/atau H+H (salah satunya > AB 
dan H), antagonis jika AB+H < AB atau H (atau hanya 
lebih kecil pada salah satunya), serta not 
distinguishable jika AB+H = salah satu AB atau H 
(sama dengan yang paling besar dari AB atau H)26. 
 
Analisis Data Statistik 
Setelah dilakukan interprestasi menggunakan 
AZDAST Uji data ZOI yang diperoleh diolah 
menggunakan Statistical Package for the Social 
Scienes (SPSS) untuk mendapatkan nilai rata-rata dan 
nilai deviasi. Uji parametrik menggunakan uji One Way 
Anova dilanjutkan ke uji post hoc Tamhane’s (sig < 
0,05) untuk melihat perbandingan hasil ZOI kombinasi 
dengan ZOI tunggalnya27. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil maserasi ekstrak etanol 70% Allium sativum 
L. 
 Proses ekstraksi Allium sativum L. dengan 
pelarut etanol menggunakan metode maserasi untuk 
menarik senyawa aktif. Maserasi ini dilakukan dengan 
cara merendam 100 gram bubuk dengan 1000 ml 
pelarut etanol 70% selama 24 jam suhu kamar 
kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator 
dengan suhu 50°C hingga didapatkan ekstrak kental. 
Ekstrak yang didapatkan sebanyak 240 gram berwarna 
kecokelatan. 
 
Hasil Pengukuran ZOI Fraksi n-Heksana Tunggal 
dan Ganda, Fraksi n-Heksana Kombinasi dengan 
Gentamisin, dan Gentamisin dosis Tunggal dan 
Ganda terhadap E. coli 
Cakram berisi Fraksi n-Heksana dosis tunggal 
dan ganda, fraksi n-Heksana kombinasi dengan 
Gentamisin, dan Gentamisin dosis tunggal dan ganda 
dilakukan pengujian terhadap E. coli dengan empat kali 
pengulangan. Hasil pengukuran ZOI yang terbentuk 
terdapat pada gambar 1 dan tabel 1. 
 
Gambar 1: Hasil ZOI Fraksi n-Heksana Tunggal dan 
Ganda, Fraksi n-Heksana Kombinasi dengan 
Gentamisin, Gentamisin Tunggal dan Ganda terhadap 






Hasil pengukuran ZOI yang terbentuk pada 
fraksi n-Heksana dosis tunggal dan ganda 
menunjukkan tidak adanya zona bening yang 
terbentuk. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-
Heksana dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
ditandai dengan adanya ZOI yang terbentuk. 
Gentamisin dosis tunggal dan ganda dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri ditandai dengan adanya ZOI yang 
terbentuk. 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata-rata Empat Kali 
Pengulangan ZOI Kombinasi Gentamisin dengan 
Fraksi n-Heksana dari Ekstrak Etanol Allium 
sativum L. terhadap E. coli 
Fraksi Sampel 
Rata-Rata 










0,00 ± 0,00S 
0,00 ± 0,00S 
22,53 ± 2,82 
21,70 ± 0,67TS 
24,40 ± 0,85TS 
Not 
Distinguishable 
Keterangan: SD = Standar Deviasi, H = herbal, AB = 
antibiotik, H+H = herbal+herbal, AB+AB = 
anbiotik+antibiotik, AB+H = antibiotik+herbal, S = 
signifikan terhadap AB+H, TS = tidak signifikan 
terhadap AB+H. 
 
Kombinasi Gentamisin dengan Fraksi n-
Heksana dari ekstrak etanol Allium sativum L. memiliki 
bentuk interaksi not distinguishable dilihat dari hasil 
yang tidak signifikan (P>0,05) antara AB+H dengan 
AB dan AB+AB sedangkan signifikan (P<0,05) antara 
AB+H dengan H dan H+H pada uji statistik One Way 
Anova dengan post hoc Tamhane’s.  
 
Hasil Pengukuran ZOI Fraksi Etil asetat Tunggal 
dan Ganda, Fraksi Etil asetat Kombinasi dengan 
Gentamisin, dan Gentamisin dosis Tunggal dan 
Ganda terhadap E. coli 
Cakram berisi Fraksi etil asetat dosis tunggal 
dan ganda, fraksi etil asetat kombinasi dengan 
Gentamisin, dan Gentamisin dosis tunggal dan ganda 
dilakukan pengujian terhadap E. coli dengan empat kali 
pengulangan. Hasil pengukuran ZOI yang terbentuk 

















Gambar 2: Hasil ZOI fraksi etil asetat Tunggal dan 
ganda, fraksi etil asetat kombinasi dengan Gentamisin, 
Gentamisin tunggal dan ganda terhadap E. coli 
Fraksi etil asetat dosis tunggal maupun ganda 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri ditandai 
dengan terbentuknya ZOI. Kombinasi Gentamisin 
dengan fraksi etil asetat dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan terbentuknya ZOI. 
Gentamisin dosis tunggal dan ganda dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan terbentuknya ZOI. 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-rata Empat Kali 
Pengulangan ZOI Kombinasi Gentamisin dengan 
Fraksi Etil asetat dari Ekstrak Etanol Allium 
sativum L. terhadap E. coli 
Fraksi Sampel 
Rata-Rata 









11,50 ± 7,78S  
25,23 ± 4,05TS  
26,18 ± 0,79 
22,60 ± 0,79TS 
24,58 ± 0,82TS 
Aditif 
Keterangan: SD = Standar Deviasi, H = herbal, AB = 
antibiotik, H+H = herbal+herbal, AB+AB = 
anbiotik+antibiotik, AB+H = antibiotik+herbal, S = 
signifikan terhadap AB+H, TS = tidak signifikan 
terhadap AB+H.  
 
Kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat 
dari ekstrak etanol Allium sativum L. memiliki bentuk 
interaksi aditif dilihat dari hasil yang signifikan 
(P<0,05) antara AB+H dengan H serta hasil yang tidak 
signifikan (P>0,05) antara AB+H dengan H+H, AB dan 













Hasil Pengukuran ZOI Fraksi Air Tunggal dan 
Ganda, Fraksi Air Kombinasi dengan Gentamisin, 
dan Gentamisin dosis Tunggal dan Ganda terhadap 
E. coli 
Cakram berisi Fraksi Air dosis tunggal dan 
ganda, fraksi air kombinasi dengan Gentamisin, dan 
Gentamisin dosis tunggal dan ganda dilakukan 
pengujian terhadap E. coli dengan empat kali 
pengulangan. Hasil pengukuran ZOI yang terbentuk 
terdapat pada gambar 3 dan tabel 3. 
 
Gambar 3: Hasil ZOI fraksi air tunggal dan ganda, 
fraksi air kombinasi dengan Gentamisin, Gentamisin 
tunggal dan ganda terhadap E. coli 
Hasil pengukuran ZOI yang terbentuk pada 
fraksi air dosis tunggal dan ganda menunjukkan tidak 
adanya zona bening yang terbentuk. Kombinasi 
Gentamisin dengan fraksi air dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri ditandai dengan terbentuknya 
ZOI. Gentamisin tunggal maupun ganda dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri ditandai dengan 
terbentuknya ZOI. 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Rata-rata Empat Kali 
Pengulangan ZOI Kombinasi Gentamisin dengan 
Fraksi Air dari Ekstrak Etanol Allium sativum L. 
terhadap E. coli 
Fraksi Sampel Rata-Rata 








0,00 ± 0,00S 
0,00 ± 0,00S 
20,42 ± 1,73 
23,88 ± 5,47TS 
25,53 ± 2,02S 
Not 
Distinguishable 
Keterangan: SD = Standar Deviasi, H = herbal, AB = 
antibiotik, H+H = herbal+herbal, AB+AB = 
anbiotik+antibiotik, AB+H = antibiotik+herbal, S = 
signifikan terhadap AB+H, TS = tidak signifikan 
terhadap AB+H. 
Kombinasi Gentamisin dengan Fraksi air dari 
ekstrak etanol Allium sativum L. memiliki bentuk 
interaksi not distinguishable dilihat dari hasil yang 
tidak signifikan (P>0,05) antara AB+H dengan AB 
sedangkan signifikan (P<0,05) antara AB+H dengan H, 
H+H dan AB+AB pada uji statistik One Way Anova 
dengan post hoc Tamhane’s. 
 
PEMBAHASAN 
Aktivitas Antibakteri Kombinasi Gentamisin 
dengan Fraksi n-Heksana, Etil asetat dan Air dari 
Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih (Allium sativum 
L.) Terhadap E. coli  
Pada penelitian ini dilakukan metode ekstraksi 
namun kandungan dari hasil ekstrak tersebut masih 
berisikan campuran dari berbagai senyawa yang sulit 
dipisahkan jika hanya dengan teknik pemisahan 
tunggal. Oleh karena itu, dilakukan fraksinasi dengan 
tujuan untuk memisahkan senyawa metabolit 
berdasarkan tingkat kemiripan kepolarannya dan 
ukuran molekul yang sama28,29. Fraksinasi 
menggunakan pelarut n-Heksana merupakan pelarut 
yang bersifat nonpolar30. Fraksinasi menggunakan 
pelarut etil asetat sebagai pelarut semipolar. Fraksinasi 
menggunakan pelarut air yang bersifat polar31,32. 
Penelitian oleh Pakpahan (2020) didapatkan hasil 
fitokimia dari fraksi n-Heksana, etil asetat dan butanol 
daun petai cina menunjukkan adanya senyawa yang 
berpotensi sebagai antibakteri seperti alkaloid, tanin, 
flavonoid dan triterpenoid dan berhasil menghambat 
pertumbuhan bakteri33.  
Fraksi n-Heksana yang diduga menarik senyawa 
Allisin dan turunannya yaitu ajoene, diallil disulfida 
(DADS), diallil trisulfida (DATS) dan diallil sulfida 
(DAS)30. Allisin dan ajoene memiliki mekanisme kerja 
menghambat sintesis dinding sel dengan meningkatkan 
permeabilitas yang mengakibatkan sintesis enzim 
protease terhambat sehingga membran sitoplasma pada 
dinding bakteri rusak. Selain itu, allicin dan ajoene 
dapat menghambat sintesis protein bakteri34,35. DADS, 
DATS dan DAS memiliki efek antibakteri dengan 
mengganggu ikatan disulfida pada protein dengan 
mereduksi sistein mikroba pada proses sintesis 
protein34.  
Fraksi etil asetat diduga menarik senyawa 
triterpenoid36. Senyawa ini dapat bereaksi dengan porin 
pada dinding sel bakteri. Triterpenoid akan membentuk 
ikatan polimer yang akan merusak porin sehingga 
permeabilitas menurun, senyawa tidak bisa masuk 
akibatnya bakteri kekurangan nutrisi11. 
Fraksi air diduga menarik senyawa flavonoid, 
tannin dan alkaloid31. Flavonoid memiliki efek 
antibakteri dengan menghambat fungsi membran 
dalam sitoplasma, menghambat sintesis protein dan 
menghambat metabolisme energi pada bakteri37. Tanin 
memiliki mekanisme kerja dengan menghambat DNA 
topoisomerase pada proses replikasi DNA38. Alkaloid 
dapat menghambat penyusunan peptidoglikan yang 
mengakibatkan lapisan dinding sel tidak utuh39.  
Pada penelitian ini, Gentamisin digunakan 
sebagai pembanding dengan kerja herbal yang diduga 
memiliki aktivitas antibakteri. Gentamisin memiliki 
mekanisme kerja yaitu berikatan dengan 16S rRNA di 
ribosom sub unit 30S sehingga akan mengganggu 
proses translasi dengan cara pemanjangan rantai 
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peptida, membentuk protein yang terpotong sehingga 
tidak berfungsi, pemblokiran ribosom A site, 
menyebabkan kesalahan pembacaan kode genetik yang 
dapat mengakibatkan proses sintesis protein terhambat 
sehingga memiliki efek bakterisidal40.  
Fraksi etil asetat diduga dapat membantu kerja 
dari Gentamisin karena senyawa triterpenoid memiliki 
mekanisme kerja yang berbeda dari Gentamisin 
sehingga didapatkan bentuk interaksi aditif. Sejalan 
dengan penelitian oleh Esimone (2006) didapatkan 
bentuk interaksi aditif dan sinergis pada senyawa yang 
memiliki mekanisme kerja yang sama dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri41. Pada penelitian 
oleh Penduka (2014) kombinasi Gentamisin dengan 
triterpenoid memiliki bentuk interaksi sinergis hingga 
aditif dalam menghambat pertumbuhan bakteri L. 
grayi42. Pada penelitian ini perlu dilakukan uji 
pendahuluan untuk mengetahui secara pasti senyawa 
yang terkandung didalam fraksi etil asetat dengan uji 
LCMS. 
Hal ini juga mungkin dikarenakan oleh fraksi 
etil asetat dosis tunggal maupun ganda dapat 
menghambat pertumbuhan E. coli ditandai dengan 
terbentuknya ZOI. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yadav (2019) dimana Allium sativum L. 
dengan konsentrasi 50% dapat menghambat 
petumbuhan E. coli dengan ZOI sebesar 27 mm43. 
Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-
Heksana dan fraksi air memiliki bentuk interaksi not 
distinguishable atau tidak dapat dibedakan diduga 
karena tidak didapatkan interaksi yang saling 
membantu antara antibiotik dengan herbal43. Menurut 
Abouelfetouh (2012) beberapa penelitian tentang 
kombinasi antibiotik dan herbal terhadap bakteri tidak 
efektif. Hal ini tergantung dari strain bakteri yang 
digunakan44.  
Kemungkinan lain juga karena Fraksi n-
Heksana dan fraksi air dari Ekstrak Etanol Allium 
sativum L. diduga tidak dapat menghambat dari 
pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat dilihat dari ZOI 
yang tidak terbentuk pada cakram fraksi n-Heksana dan 
fraksi air dosis tunggal maupun ganda dalam 
menghambat pertumbuhan E. coli.  
Fraksi n-Heksana dosis tunggal maupun ganda 
tidak terbentuk ZOI diduga karena konsentrasi senyawa 
allisin sedikit sehingga tidak mampu menembus 
dinding sel E. coli karena memiliki lipid dengan 
kandungan yang tinggi. Hal ini dapat menjadi penyebab 
susahnya zat antibakteri masuk ke dalam dinding sel 
bakteri Gram negatif45,46. E. coli juga dapat merusak 
senyawa antibakteri dari Allium sativum L. karena 
dapat menghasilkan antibiotic-destroying enzymes 
seperti acetylase, adenylase dan phosphorylase47. 
Penyebab lain diduga karena senyawa allisin tidak 
tertarik saat proses fraksinasi. Penggunaan pelarut 
etanol, aseton, ammonium sulfate adalah senyawa yang 
baik untuk ekstraksi senyawa allisin sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan pelarut n-heksana48. 
Pada fraksi air, untuk melarutkan senyawa 
alkaloid diperlukan pelarut yang baik seperti pelarut 
organik yaitu eter, benzene, alkohol dan kloroform 
dikarenakan alkaloid sukar larut jika menggunakan 
pelarut air49,50. Ada tidaknya senyawa tanin dan 
flavonoid dipengaruhi oleh lamanya waktu ekstraksi. 
Seperti pada penelitian oleh Dewi (2019) waktu 
optimal ekstraksi senyawa flavonoid adalah 40 menit 
dan pada tanin adalah 60 menit sedangkan pada 
penelitian ini dilakukan ekstraksi selama 24 jam51. 
 
Kontrol Bias 
Pada penelitian ini bias yang mungkin mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri adalah pelarut 
etanol 70%, n-Heksana, etil asetat, air ataupun tween 
80. Setelah dilakukan uji ternyata tidak ada hambatan 
pertumbuhan bakteri dengan tidak adanya ZOI 
sehingga bias tersebut telah terkontrol dan dapat 
dibuktikan faktor bias tersebut tidak ada. Hal ini dapat 
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui apakah 
masing-masing fraksi dapat menghambat bakteri 
karena kandungan senyawa aktifnya atau terpengaruh 
oleh pelarut tersebut.  
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisa data dan 
pembahasan diatas dapat didapatkan kesimpulan 
bahwa kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat 




Adapun saran yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini agar 
lebih baik yaitu melakukan uji LCMS untuk 
mengetahui kandungan dan konsentrasi senyawa yang 
ada didalam fraksi etil asetat. 
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